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ABSTRAK

Adelia Angelitha Putri. 2021/21058129, Hubungan Dokter dan Pasien melalui
Aplikasi Halodoc (Studi Kasus Pada Mahasiswa FIS UNP di Kota Padang).
Skripsi Program Studi Pendidikan Sosiologi, Departemen Sosiologi , Fakultas

Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan antara dokter dan pasien
secara virtual melalui aplikasi Halodoc, dengan fokus pada pengalaman mahasiswa
dalam memanfaatkan layanan kesehatan berbasis digital. Lahirnya aplikasi kesehatan
seperti Halodoc menjadi respons atas perkembangan teknologi informasi yang
memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang kesehatan.
Mahasiswa sebagai generasi digital menjadi kelompok yang paling aktif dalam
menggunakan layanan ini karena dinilai praktis, cepat, dan efisien. Namun, hubungan
antara dokter dan pasien dalam ruang virtual memiliki dinamika tersendiri yang
berbeda dengan konsultasi tatap muka. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan tipe studi kasus dan didasarkan pada teori hubungan dokter dan pasien
menurut David Tuckett. Teori ini menekankan bahwa hubungan antara dokter dan
pasien bukanlah hubungan satu arah, melainkan proses komunikasi dua arah yang
dibangun atas dasar keterbukaan, kesepakatan, empati, dan pemberdayaan. Data dalam
penelitian ini dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi
terhadap 12 orang informan yang terdiri dari mahasiswa, dokter, dan psikolog yang
pernah atau sedang menggunakan aplikasi Halodoc.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa merasa lebih nyaman
menggunakan aplikasi Halodoc karena dapat menghindari rasa canggung saat
berkonsultasi langsung. Mereka juga merasa lebih leluasa menyampaikan keluhan
kesehatan secara jujur tanpa takut dinilai. Beberapa keuntungan yang dirasakan antara
lain efisiensi waktu, fleksibilitas tempat, dan aksesibilitas yang mudah. Namun,
penelitian ini juga menemukan tantangan seperti keterbatasan komunikasi non-verbal,
kendala teknis seperti jaringan internet, serta keterbatasan dokter dalam melakukan
diagnosis fisik. Secara keseluruhan, hubungan dokter dan pasien dalam aplikasi
Halodoc tetap dapat terbangun dengan baik apabila kedua pihak menunjukkan
keterbukaan dan komunikasi yang aktif.

Kata Kunci : Hubungan dokter dan pasien, aplikasi Halodoc, komunikasi

virtual, mahasiswa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman, penggunaan internet dan
perangkat mobile kini telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari lebih dari 250 juta penduduk Indonesia (Alfaruqy & Irwansyah,
2022). Berdasarkan data yang dirilis oleh We Are Social pada Januari 2025,
jumlah pengguna internet di Indonesia tercatat mencapai 212 juta orang. Dari
jumlah tersebut, 143 pengguna aktif menggunakan media sosial menjadi ruang
publik virtual yang ramai dan dinamis (Meylani et al., 2021).

Menurut Yuningsih (2024), teknologi informasi merupakan faktor
utama yang mendorong perubahan dalam berbagai aspek budaya. Berbagai
sektor kehidupan seperti keluarga, tempat kerja, pendidikan, pertemanan,
kegiatan keagamaan, politik, kesehatan dan lainnya, semuanya dipengaruhi
oleh perkembangan teknologi komunikasi. Hubungan antara manusia yang
sebelumnya langsung, kini lebih banyak digantikan oleh hubungan antara
manusia dengan teknologi. Hal ini seringkali tidak disadari, dan pada
kenyataannya, teknologi dapat mengurangi hubungan langsung dengan orang-
orang di sekitar kita.

Perkembangan teknologi dan akses informasi telah mengubah
hubungan antara dokter dan pasien. Awalnya satu arah, kini menjadi dua arah

dan bahkan tidak memerlukan kehadiran fisik. Hubungan ini dapat dilakukan
1



kapan saja dan di mana saja, tidak terbatas oleh ruang dan waktu (Nugroho,
2016). Hal ini menunjukkan adanya perubahan dalam bentuk, sifat, dan pola
hubungan antara dokter dan pasien yang selama ini terjalin. Seakan-akan,
dokter dapat "terhubung" dengan setiap rumah dan memberikan diagnosa
terhadap keluhan kesehatan masing-masing individu (Alfaruqy & Irwansyah,
2022).

Menurut Arief Priyo Nugroho (2016), hubungan sosial merupakan
hubungan yang dinamis dan menyangkut hubungan antara orang perorangan,
antara kelompok-kelompok manusia. Tanpa adanya hubungan sosial maka
tidak akan mungkin ada kehidupan bersama. Suatu hubungan sosial dapat
berjalan dengan lancar jika memenuhi dua syarat yaitu adanya kontak sosial
dan komunikasi.

Hubungan antara dokter dan pasien melalui platform online dengan
berbagai saluran komunikasi kini semakin diterima dan dipercaya oleh pasien.
Dalam hubungan tradisional secara tatap muka, seringkali dokter dan pasien
memiliki pandangan yang berbeda mengenai makna dari kondisi kesehatan
pasien. Pandangan tentang kondisi kesehatan, atau il/ness, adalah pemahaman
pribadi seseorang terhadap gejala atau keluhan kesehatan yang dialami
(Sapoetri & Pannindriya, 2019).

Pada hubungan langsung, dokter seringkali cenderung mendominasi

dengan perspektif mereka tentang disease (penyakit), yang hanya menekankan



pada apakah penyakit tersebut bisa disembuhkan atau tidak, tanpa banyak
mempertimbangkan pandangan atau pengalaman pasien (Sapoetri &
Pannindriya, 2019). Berbeda dengan hubungan yang digambarkan melalui
dunia maya, hubungan dunia maya antara pasien dan dokter merujuk pada
komunikasi dan layanan kesehatan yang dilakukan secara daring melalui
berbagai aplikasi digital (Imran et al., 2021). Pasien merasa lebih dipahami atas
keluhannya dan dapat mencari informasi tambahan jika merasa respon dokter
tidak cukup. Teknologi informasi memenuhi kebutuhan masyarakat untuk
memahami keluhan kesehatan yang sering diabaikan. (Nugroho, 2016).
Kemajuan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan
dalam pola hubungan antara dokter dan pasien. Jika sebelumnya hubungan
tersebut umumnya terjalin melalui pertemuan langsung, kini media digital telah
menjadi alternatif yang semakin diminati. Pertemuan tatap muka tidak lagi
dianggap sebagai satu-satunya cara untuk membangun relasi dengan tenaga
medis. Dalam konteks ini, teknologi berperan penting dalam menciptakan
kesan bahwa hubungan antara dokter dan pasien dapat berlangsung dengan
lebih nyaman dan memuaskan, khususnya dari sudut pandang pasien (Alfaruqy
& Irwansyah, 2022). Fenomena ini terlihat dari bagaimana berbagai platform
digital, seperti situs web dan media sosial penyedia layanan kesehatan,
menampilkan sikap dokter yang ramah, terbuka, dan siap memberikan

perhatian penuh terhadap keluhan (Sapoetri & Pannindriya, 2019).



Di Indonesia, Halodoc adalah salah satu aplikasi felemedicine yang
paling populer di kalangan masyarakat. Sekitar 71% pengguna memilih aplikasi
ini untuk berbagai layanan, termasuk konsultasi dengan dokter, pembelian obat,
janji temu rumah sakit, serta fitur kesehatan lainnya. Aplikasi telemedicine
Alodokter berada di posisi kedua dengan persentase penggunaan sebesar 56%.
Sementara itu, 30% responden memanfaatkan Klik Dokter, 13% memilih Good
Dokter, dan sisanya 12% menggunakan Yesdok sebagai layanan telemedicine
pilihan mereka (Hapsari et al., 2023).

Aplikasi Halodoc menawarkan berbagai fitur, seperti konsultasi online,
pengingat obat, dan akses informasi kesehatan, yang dapat mengatasi
hambatan-hambatan tersebut (Perwira et al., 2022). Pada fitur konsultasi online,
pasien dapat dengan mudah menghubungi dokter tanpa harus pergi ke rumah
sakit atau klinik. Selain itu, pengingat obat membantu pasien untuk mematuhi
jadwal pengobatan mereka, yang sangat penting dalam meningkatkan
efektivitas terapi.

Salah satu keuntungan dari aplikasi Halodoc adalah kemampuan untuk
mengakses riwayat konsultasi dengan dokter, meskipun aplikasi Halodoc telah
dihapus, selama akun yang digunakan tetap sama dengan saat registrasi maka
riwayat konsultasi pasien dengan dokter tidak akan hilang. Riwayat konsultasi
ini sangat berguna bagi pasien untuk memeriksa kembali percakapan dengan

dokter apabila gejala yang dialami serupa. Fitur konsultasi dokter umum secara



gratis, meskipun terbatas pada durasi 30 menit, menjadi alasan utama bagi
pasien untuk mengunduh aplikasi tersebut. Selain itu, pasien juga diberi
kebebasan untuk memilih dokter yang akan menangani keluhannya (Jannah et
al., 2021) .

Di Kota Padang, salah satu rumah sakit yang bekerjasama dengan
aplikasi Halodoc yaitu Rumah Sakit Ibnu Sina pada tanggal 27 desember 2018
sampai sekarang. Temuan penelitian Sofiah Rilma Nisza (2021),
mengungkapkan bahwa Ibnu Sina merupakan Rumah Sakit pertama dan
memiliki banyak pasien Halodoc di Kota Padang. Pasien yang menggunakan
aplikasi Halodoc yaitu pasien yang berusia 20 tahun,yang mayoritasnya yaitu
mahasiswa.

Setiap kategori usia dapat memanfaatkan layanan kesehatan secara
online, termasuk anak muda atau mahasiswa. Selama masa studi, mahasiswa
dapat sangat rentan dengan berbagai penyakit akibat dari tekanan psikologis
ataupun gaya hidup (Jannah et al., 2021). Anak muda saat ini adalah generasi
yang lahir pada era teknologi digital dan sangat terampil dalam
mengaplikasikannya. Sehingga saat ini mahasiswa mulai banyak menggunakan
layanan kesehatan online karena mendapatkan kemudahan memperoleh
informasi.

Hasil wawancara peneliti dengan informan (Azizah, Mahasiswa

Sosiologi) pada tanggal 12 Desember 2024 Faktor kemudahan dan



keterjangkauan akses menyebabkan mahasiswa FIS UNP memanfaatkan
aplikasi Halodoc sebagai alternatif mencari referensi informasi kesehatan yang
diiginkannya. Salah satu fitur yang menarik adalah kemampuannya dalam
mengukur tingkat stres, yang menjadi salah satu indikator penting dalam
menjaga kesehatan mental. Di dalam aplikasi, terdapat berbagai tes atau kuis
untuk membantu mahasiswa menilai kondisi emosional atau tingkat stres
mereka, dengan metode yang mudah diakses kapan saja tanpa perlu ke klinik
atau rumah sakit. Ini memberi kenyamanan dan kepraktisan bagi mahasiswa
yang mungkin merasa kesulitan atau tidak mau untuk melakukan pengecekan
secara langsung.

Halodoc memungkinkan mahasiswa untuk langsung berkomunikasi
dengan dokter melalui fitur chat. Hal ini menjadi solusi tepat bagi mereka yang
ingin berkonsultasi tentang keluhan kesehatan tanpa harus mengantri di rumah
sakit atau klinik. Cukup dengan memilih dokter spesialis yang diinginkan,
pasien bisa mengajukan pertanyaan dan mendapatkan jawaban secara real-time,
serta mendapatkan saran medis yang tepat sesuai keluhan yang mereka alami.
Seperti uraian chat Dokter dan Pasien pada gambar 1.2.

Mahasiswa pengguna Aplikasi Halodoc dimudahkan dalam pengobatan
dan pengecekan Tingkat stres yang dialaminya. Seperti gambar 1. Dimana

Pasien mengecek tingkat stres pada aplikasi Halodoc.



Tingkat stres Perempuan, = 20 tahun

Tinggi “

Dirimu barhargal Jangan biarkan suatu masalah membuat Anda
menyarah. Kami punya rekomandasi dokter yang dapat mengatasi
stros.

Lihat Perhitungan © Cek Ulang

* Merasa kesepian
* Serangan panik
* Sakit kepala terus-menerus

Kenali Gejala Stres Kamu ‘

Harganya Pikiran Sehat

Konsultasi dengan ahlinya secara
privat
Jgobrol dengan Psikoloq A‘f
» \
— = Qe L

Gambar 1. 1 Pasien mengecek tingkat Stres Pada Aplikasi Halodoc

(Sumber: dokumentasi pribadi)

K Dr. Mariati Sp.KJ A
<« Q i Siorts Selesai H

Sampai pernah di lakukan 7

pernah dok ceans

Ini pacar pernah selingkuh?
08:36

Terus apa yg membuat tdk bisa
lepas?

Azizah
pernah dok

Kapan terkahir self harm nya ? .

Mariati
Alasan nya?

orang tua sudah saling tau, sudah
kenal dekat, ketemu setiap hari juga

oi
Kétnpos 08:36 =

Mariati
Kapan terkahir self harm nya 7

kemarin dok
08:36

Mariati
Ini pocar pernah selingkuh?

narnah satu kali ketahian daok

(e pasen. @)

Gambar 1. 2 Pasien menceritakan keluhan penyakit kepada dokter melalui chat

(Sumber: dokumentasi pribadi)
Hasil wawancara dengan informan mengungkapkan bahwa aplikasi
Halodoc memiliki banyak keunggulan yaitu lebih praktis serta dapat cek

kesehatan dari rumah saja tanpa harus kerumah sakit. Aplikasi Halodoc dapat
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memberikan layanan kesehatan yang terbaik terutama dalam konsultasi kepada
dokter mengenai keluhan penyakit, terutama mengenai cek tingkat stres, yaitu
dokter memberikan rekomendasi yang dapat mengatasi stres tersebut, terutama
hanya aplikasi Halodoc yang menyediakan fitur cek tingkat stres (Annisa
Febriana Yasmin, Mahasiswa, 19 tahun). Informan lain menyatakan bahwa
Halodoc mempermudah pasien dalam menyampaikan keluhan, terutama
masalah internal. Dengan jaminan kerahasiaan, pasien merasa aman dan
nyaman saat berkonsultasi (Azizah, Mahasiswa, 19 Tahun ).

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan beberapa informan
mahasiswa FIS UNP di Kota Padang banyak menggunakan aplikasi Halodoc
dalam mengakses layanan kesehatan. Hal ini disebabkan oleh kemudahan
dalam berkonsultasi dengan dokter secara online serta keleluasaan dalam
menyampaikan keluhan penyakit secara detail tanpa rasa malu. Dari wawancara
awal tersebut, dapat dilihat bahwa mahasiswa merasakan adanya kenyamanan
dan efektivitas dalam menjalin komunikasi dengan dokter melalui Halodoc,
terutama dalam menangani keluhan psikologis seperti stres.

Penelitian mengenai hubungan dokter dan pasien melalui aplikasi
Halodoc ini diantaranya, Studi yang dilakukan oleh Nurma Murti Hapsari, dkk
(2023) mengungkapkan bahwa kenyamanan yang dirasakan, persepsi manfaat,
dan kualitas informasi semuanya mempengaruhi minat masyarakat dalam

menggunakan aplikasi Halodoc. A.A. Gde Agung Nanda Perwira, dkk, (2022),



menguraikan dalam penelitiannya bahwa aplikasi Halodoc Health sangat
membantu masyarakat khususnya dalam melaksanakan pencegahan dan
pengobatan masalah kesehatan yang mereka alami. Studi oleh Aninda Rose
Novila (2009) menjelaskan bahwa terdapat tiga pola hubungan dokter dan
pasien yaitu model aktif pasif, model rekayasa dan model bimbingan (Novila,
2009).

Feby Permatasari (2023) menjelaskan  bahwa kepuasan dalam
berkomunikasi pada aplikasi Halodoc, pasien dapat menjelaskan dengan
terbuka kepada dokter mengenai masalah kesehatan karena dokter yang ramah
dan cepat tanggap sehingga pasien sangat merasa terbantu dengan cara
penyampaian dokter serta interaksi berjalan lancar karena tidak ada kesulitan
dalam menjawab pertanyaan dari pasien (Permatasari, 2023). Muhammad Rio
Fariza (2021), menguraikan penelitiannya bahwa pola komunikasi yang
diterapkan oleh dokter pada pasien melalui aplikasi Halodoc adalah pola
komunikasi antar pribadi, secara lebih rinci bisa dikatakan dokter dan pasien
menggunakan pola komunikasi antar pribadi bermedia, dimana pemeriksaan
yang dilakukan dokter pada pasien mulai dari amnanesa hingga mendiagnosis
ataupun tindakan lainnya dilakukan melalui aplikasi Halodoc (Fariza, 2021).

Setelah melakukaan telaah kajian pustaka diatas, penelitian ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya, dimana penelitian terdahulu lebih

memfokuskan pada persepsi pengguna aplikasi Halodoc terhadap kemudahan



berkomunikasi antara pasien dan dokter. sedangkan penelitian yang akan
penulis lakukan lebih fokus terhadap hubungan dokter dan pasien pada aplikasi
Halodoc. Dengan demikian, kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya
terhadap bentuk dan pola hubungan dokter dan pasien dalam ruang digital, yang
dianalisis menggunakan Model Hubungan Dokter-Pasien Tuckett, khusus pada
mahasiswa FIS UNP di Kota Padang.

Penelitian ini menjadi menarik untuk diteliti, karena seiring dengan
perkembangan zaman mengakibatkan terjadinya perubahan pada hubungan
dokter dan pasien khususnya di Kota Padang, yaitu saat melakukan konsultasi
kesehatan kepada dokter pasien tidak harus ke rumah sakit, namun dapat
menggunakan aplikasi Halodoc untuk berkonsultasi mengenai penyakit yang
dialami. Tak hanya itu, penelitian yang penulis lakukan menambah khasanah
kajian mengenai topik di atas. Oleh karena itu, penulis merasa penting untuk
mengkaji permasalahan di atas dengan judul “ Hubungan Dokter dan Pasien
melalui Aplikasi Halodoc (Studi Kasus Pada Mahasiswa FIS UNP di Kota

Padang)”

. Batasan dan Rumusan Masalah

Pembatasan masalah bertujuan untuk membatasi dan memfokuskan
ruang lingkup penelitian agar sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan
latar belakang di atas, maka peneliti membatasi penelitian pada Hubungan
Dokter dan Pasien melalui Aplikasi Halodoc (Studi Kasus Pada Mahasiswa FIS

UNP di Kota Padang) dengan tujuan tetap terfokus pada permasalahan dan
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tujuan utama penelitian untuk mendeskripsikan hubungan dokter dan pasien
melalui Aplikasi Halodoc pada Mahasiswa FIS UNP di Kota Padang.

Adapun rentang usia informan berkisar antara 19 hingga 24 tahun, yang
merupakan usia produktif dan mengetahui berbagai aplikasi berbasis daring.
Selain itu, informan dalam penelitian ini memiliki pengalaman menggunakan
aplikasi Halodoc, baik dalam bentuk konsultasi kesehatan melalui fitur chat,
telepon, maupun video call. Dengan kata lain, mereka tidak hanya mengetahui
aplikasi tersebut secara umum, tetapi juga pernah berhubungan langsung
dengan dokter melalui platform tersebut.

Selain mahasiswa sebagai pengguna, peneliti juga melibatkan informan
dari kalangan profesional medis, yaitu dokter dan psikolog yang memberikan
layanan konsultasi di aplikasi Halodoc. Keterlibatan dua pihak ini pasien dan
tenaga medis memungkinkan peneliti memperoleh gambaran hubungan dokter
dan pasien secara lebih utuh dan mendalam.

Aplikasi Halodoc sebagai salah satu layanan kesehatan yang
menggunakan teknologi untuk memberikan perawatan kesehatan jarak jauh
menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut mengingat aplikasi Halodoc ini dokter
dan pasien tidak harus berhubungan secara langsung namun dapat
menggunakan teknologi dalam berinteraksi.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana hubungan dokter dan pasien secara
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virtual melalui aplikasi Halodoc, termasuk keuntungan dan tantangan yang

mereka rasakan?

. Tujuan
Tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan bagaimana hubungan dokter dan pasien secara virtual melalui

aplikasi Halodoc, serta mengidentifikasi keuntungan dan tantangan yang dirasakan

kedua belah pihak.

. Manfaat

Penelitian mengenai hubungan dokter dan pasien melalui aplikasi
Halodoc (Studi Kasus Pada Mahasiswa FIS UNP di Kota Padang) diharapkan
dapat bermanfaat bagi dunia Pendidikan baik secara akademis maupun secara
praktis, yaitu:

1. Manfaat Akademis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan secara akademis dapat menjadi
referensi selanjutnya terutama pada bidang Sosiologi Kesehatan. Serta
dapat dijadikan sebagai landasan dan pedoman bagi peneliti selanjutnya
yang memiliki kesamaan dalam penelitian hubungan dokter dan pasien
melalui aplikasi Halodoc.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, temuan ini juga dapat digunakan oleh pengembang

aplikasi dan penyedia layanan kesehatan untuk meningkatkan efektivitas
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komunikasi dengan pengguna muda, khususnya mahasiswa di lingkungan

perguruan tinggi.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana hubungan dokter
dan pasien terbentuk melalui aplikasi Halodoc. Berdasarkan hasil wawancara
terhadap 12 informan, baik dari mahasiswa FIS UNP sebagai pengguna maupun
dari pihak dokter dan psikolog sebagai pemberi layanan, ditemukan bahwa
interaksi yang terjadi tidak hanya bersifat teknis atau medis, tapi juga
melibatkan rasa saling percaya, kenyamanan, dan kerja sama. Meskipun
dilakukan secara virtual, hubungan ini tetap bisa berlangsung dengan baik dan
bermakna.

Dalam teori yang dikembangkan oleh David Tuckett, hubungan dokter
dan pasien seharusnya tidak bersifat satu arah. Sebaliknya, hubungan itu
dibentuk melalui proses negosiasi makna, di mana pasien dan dokter sama-
sama berperan aktif dalam menyampaikan, memahami, dan menyepakati
langkah-langkah yang akan diambil. Hubungan yang sehat menurut Tuckett
terdiri dari empat unsur utama, yaitu keterbukaan, kesepakatan, empati, dan
pemberdayaan. Keempat unsur ini semuanya ditemukan dalam hasil penelitian
yang dilakukan.

Pasien merasa lebih nyaman menyampaikan keluhan lewat chat karena
bisa lebih jujur, tidak malu, dan punya waktu untuk merangkai kata-kata. Ini

menunjukkan adanya keterbukaan. Dalam sesi konsultasi, banyak pasien yang
84



sudah menyiapkan pertanyaan terlebih dahulu, lalu berdiskusi dengan dokter
hingga mencapai kesepakatan soal tindakan medis atau obat yang diberikan.
Sikap dokter yang ramah, sabar, dan tidak terburu-buru membuat pasien merasa
dipahami dan didengarkan ini menunjukkan adanya empati. Terakhir, pasien
juga merasa lebih paham tentang kondisi kesehatannya karena dokter
memberikan penjelasan tambahan, bukan sekadar memberi resep. Ini
menunjukkan bahwa proses konsultasi juga mengandung unsur pemberdayaan.

Dengan demikian, hubungan antara dokter dan pasien yang terbentuk
melalui aplikasi Halodoc tidak hanya mempermudah akses layanan kesehatan,
tetapi juga mampu membangun relasi yang positif dan partisipatif. Teknologi
digital dalam hal ini bukan sekadar alat bantu, tetapi menjadi ruang interaksi
baru yang tetap bisa menghadirkan kehangatan dan rasa saling menghargai.
Selama komunikasi dilakukan secara terbuka dan setara, aplikasi seperti
Halodoc dapat menjadi sarana efektif untuk membangun hubungan medis yang
berkualitas.

Penelitian ini membuktikan bahwa hubungan sosial, bahkan yang
berbasis teknologi sekalipun, tetap bisa dijalani dengan baik jika masing-
masing pihak saling terbuka dan terlibat. Dalam konteks mahasiswa yang
menjadi pengguna utama dalam studi ini, Halodoc memberikan kemudahan

dalam berkonsultasi tanpa harus merasa canggung atau tertekan. Hal ini penting
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untuk terus dikembangkan, terutama di tengah gaya hidup yang serba cepat dan
kebutuhan akan layanan kesehatan yang praktis namun tetap manusiawi.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup subjek, yang
hanya melibatkan mahasiswa FIS UNP dan dua tenaga medis dari Aplikasi
Halodoc. Selain itu, pendekatan kualitatif membuat hasil penelitian ini tidak
bisa digeneralisasikan ke semua pengguna Halodoc atau institusi lain. Namun,
hasil ini tetap memberikan gambaran kontekstual yang dapat menjadi dasar
untuk penelitian lanjutan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran
untuk pihak-pihak terkait. Pertama, bagi para pengguna, khususnya mahasiswa,
penting untuk menggunakan aplikasi Halodoc dengan aktif dan terbuka. Jangan
ragu untuk bertanya dan menyampaikan keluhan secara jujur agar dokter dapat
memberikan bantuan yang tepat.

Kedua, bagi dokter dan psikolog yang melayani pasien di aplikasi,
penting untuk terus menjaga gaya komunikasi yang ramah dan tidak kaku.
Walaupun dilakukan secara virtual, kehadiran secara emosional tetap sangat
dibutuhkan pasien. Empati dalam komunikasi tetap menjadi kunci utama dalam
menciptakan rasa nyaman.

Ketiga, bagi pihak pengembang aplikasi Halodoc, disarankan untuk

terus mengembangkan fitur yang mendukung komunikasi dua arah secara lebih
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optimal. Misalnya dengan menambahkan catatan ringkasan konsultasi atau fitur
edukasi singkat pasca konsultasi agar pasien semakin memahami kondisi
kesehatannya.

Keempat, untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa dikembangkan
dengan membandingkan aplikasi Halodoc dengan aplikasi telemedicine lain,
atau melihat pengaruh jangka panjang dari hubungan dokter dan pasien berbasis
digital terhadap pemulihan pasien.

Kelima, bagi institusi pendidikan, khususnya perguruan tinggi, penting
untuk memberikan literasi digital terkait kesehatan. Mahasiswa perlu dibekali
dengan kemampuan membangun komunikasi yang baik dengan tenaga medis,

agar lebih bijak dan mandiri dalam menjaga kesehatannya di era digital ini.
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